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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Riset dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif merupakan riset yang yang menggambarkan dan 

menjelaskan sebuah masalah yang hasilnya digeneralisasikan, sehingga tidak terlalu 

mementingkan kedalaman data atau analisis. Periset lebih mementingkan aspek 

keluasan data sehingga hasil riset dapat dianggap representasi dari populasi 

(Kriyantono, 2006, p. 55).  

Penelitian kauntitatif memiliki beberapa ciri, seperti: 

1. Melibatkan lima unsur informasi ilmiah, yakni teori, hipotesis, observasi, 

generalisasi empiris, dan penerimaan atau penolakan hipotesis. 

2. Mengandalkan keberadaan populasi dan teknik penarikan sampel. 

3. Menggunakan kuesioner untuk pengumpulan data. 

4. Mengemukakan variabel-variabel penelitian dalam analisis datanya. 

5. Berupaya menghasilkan kesimpulan secara umum, baik yang berlaku untuk 

populasi dan/atau sampel yang diteliti. 

(Suyanto & Sutinah, 2005, p. 135) 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Dengan penelitian yang bersifat deskriptif, 

menjadikan fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek tertentu menjadi terdeskripsi 

secara sistematis, faktual, dan akurat (Kriyantono, 2006, p. 69).  

Menurut Eriyanto (2011, p. 47), analisis isi dengan sifat deskriptif 

menggambarkan secara detil suatu pesan, atau suatu teks tertentu. Desain analisis isi 

dengan sifat ini tidak dimaksudkan untuk menguji suatu hipotesis tertentu, atau 

menguji hubungan di antara variabel, tetapi semata untuk deskripsi, menggambarkan 

aspek-aspek dan karakteristik dari suatu pesan. 
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Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sifat deskriptif sehingga 

hasil yang ditemukan terdeskripsi dan dalam bentuk angka, memudahkan untuk 

melihat hasil temuan secara keseluruhan. Ini juga memudahkan peneliti dan pembaca 

untuk mengetahui media mana yang memiliki tingkat keberimbangan dan netralitas 

yang lebih tinggi. 

 

3.2 Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode analisis isi. Secara umum, analisis isi dapat 

didefinisikan sebagai suatu teknik penelitian ilmiah yang ditujukan untuk mengetahui 

gambaran karakteristik isi dan menarik inferensi dari isi. Analisis isi ditujukan untuk 

mengidentifikasi secara sistematis isi komunikasi yang tampak (manifest) (Eriyanto, 

2011, p. 15). 

 Penggunaan analisis isi terdapat dalam tiga aspek. Pertama, analisis isi 

ditempatkan sebagai metode utama. Kedua, dipakai sebagai salah satu metode saja 

dalam penelitian. Beberapa metode lainnya seperti survey dan eksperimen, analisis isi 

menjadi salah satu metode. Ketiga, dipakai sebagai bahan pembanding untuk menguji 

kesahihan dari kesimpulan yang telah didapat dari metode lain (Eriyanto, 2011, pp. 10-

11). 

 Masih menurut Eriyanto, ada beberapa ciri dari metode analisis isi, seperti: 

1. Objektif 

Penelitian dilakukan untuk mendapatkan gambaran dari suatu isi secara apa 

adanya, tanpa adanya campur tangan dari peneliti. Penelitian 

menghilangkan bias, keberpihakan, atau kecenderungan tertentu dari 

peneliti. 

2. Sistematis 

Semua tahapan dan proses penelitian telah dirumuskan secara jelas dan 

sistematis. Sistematis ini juga berarti setiap kategori yang dipakai 
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menggunakan suatu definisi tertentu, dan semua bahan dianalisis dengan 

menggunakan kategori dan definisi yang sama. 

3. Replikabel 

Penelitian dengan temuan tertentu dapat diulang dengan menghasilkan 

temuan yang sama pula. Hasil-hasil dari analisis isi sepanjang 

menggunakan bahan dan teknik yang sama, harusnya juga menghasilkan 

temuan yang sama. 

(Eriyanto, 2011, pp. 16-21) 

 Peneliti menggunakan metode analisis isi untuk mengetahui karakteristik dan 

inferensi dari isi pemberitaan terkait kasus Reynhard Sinaga di Okezone.com dan 

Tribunnews.com secara objektif, reliabel, dan valid. Sehingga peneliti dapat 

mengetahui apakah pemberitaan tersebut berimbang dan netral atau tidak. 

 

3.3  Populasi dan Sampel 

 Populasi adalah semua anggota dari objek yang ingin diketahui isisnya. 

Populasi merupakan konsep yang abstrak. Karena itu, populasi harus didefinisikan 

secara jelas agar anggota dari populasi dapat ditentukan dengan cermat (Eriyanto, 

2011, p. 109).  

 Kartini Kartono menyebutkan bahwa ukuran sampel sangat ditentukan oleh 

besarnya ukuran populasi. Untuk populasi yang kurang dari seratus, sampel dapat 

diambil seluruhnya (sampel total). Jika ukuran populasi lebih dari seratus, maka dapat 

diambil sampel sekitar 25-30% (1990, p. 123). 

 Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan oleh peneliti adalah kumpulan 

berita hard news yang terfokus pada kasus Reynhard Sinaga di media online 

Okezone.com dan Tribunnews.com pada periode 6 Januari – 20 Juli 2020. Peneliti 

menentukan periode ini dikarenakan periode tersebut adalah periode dimana kasus 

Reynhard Sinaga sedang heboh dan naik di semua media di Indonesia. 6 Januari 
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merupakan hari pertama dimana beberapa media nasional mengangkat kasus tersebut, 

dan 19 Juli hari dimana kasus tersebut mulai jarang diberitakan oleh media.  

 Kumpulan berita dihimpun dengan penggunakan kata kunci “Reynhard 

Sinaga”, serta yang berada di rubrik Nasional, Megapolitan, dan Internasional 

(Okezone.com), dan berita yang berada di rubrik Nasional, Internasional, dan 

Metropolitan (Tribunnews.com). Peneliti memilih rubrik tersebut dikarenakan seluruh 

berita yang berada di situ berjenis hard news. 

 Dari kata kunci dan rubrik tersebut di dua media terpilih, peneliti mendapatkan 

populasi sebanyak 17 berita dari Okezone.com dan 66 berita dari Tribunnews.com, dan 

peneliti menjadikan seluruh populasi tersebut sebagai sampel atau sampel total, yang 

totalnya menjadi 83 berita. 

 

Tabel 3.1 Berita Okezone.com 

No. Waktu Publikasi Judul Berita 

1. 6 Januari 2020 Pria WNI Dihukum Seumur Hidup atas Kasus 

Pemerkosaan di Inggris 

2. 7 Januari 2020 WNI Pemerkosa Ratusan Pria di Inggris Sebut “Sisi 

Gelapnya” dalam Pengantar Skripsi 

3. 7 Januari 2020 GHB, Obat yang Digunakan Predator Seks Reynhard 

Sinaga untuk Perkosa Ratusan Pria 

4. 7 Januari 2020 Reynhard Sinaga ‘Predator Seks’ Terbesar di Inggris, 

Kasus Terungkap Berkat Korban Tinju Pelaku 

5. 7 Januari 2020 Kesaksian Korban Pemerkosaan Reynhard Sinaga, 

Tidak Sadarkan Diri Usai Tenggak Miras 

6. 7 Januari 2020 Reynhard Sinaga Kirim Pesan ke Teman Usai Perkosa 

Seorang Pria 

7. 7 Januari 2020 Keluarga Reynhard Sinaga Sudah 4 Tahun Tinggal di 

Depok dan Jarang Bergaul 
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8. 7 Januari 2020 Polri Belum Temukan Kasus Pemerkosaan oleh 

Reynhard Sinaga di Indonesia 

9. 7 Januari 2020 Wali Kota Depok Sesalkan Kasus Pelecehan Seksual 

Reynhard Sinaga 

10. 7 Januari 2020 Korban Pemerkosaan Sebut Reynhard Sinaga 

Bersahabat, Hakim Bilang Predator Seksual Setan 

11. 7 Januari 2020 Kisah Reynhard Sinaga, "Predator Seksual" Seratusan 

Pria 

12. 8 Januari 2020 Polri Telusuri Jejak Kriminal Reynhard Sinaga di 

Indonesia 

13. 9 Januari 2020 Polres Depok Belum Terima Laporan Apapun Terkait 

Kejahatan Reynhard Sinaga 

14. 9 Januari 2020 Korban Reynhard Sinaga, Sebagian Marah dan 

Beberapa Tertekan 

15. 13 Januari 2020 Kisah Ibu Reynhard Sinaga Bujuk Putranya 

Melanjutkan Bisnis Keluarga 

16. 13 Januari 2020 Kisah Mabs Hussain, Polisi Berprestasi yang Bongkar 

Kasus Reynhard Sinaga 

17. 16 Januari 2020 Jaksa Penuntut Inggris Minta Hukuman Reynhard 

Sinaga Diperberat 

 

Tabel 3.2 Berita Tribunnews.com 

No. Waktu Publikasi Judul Berita 

1. 8 Januari 2020 Kasus Reynhard Sinaga, KBRI London Sebut Terus 

Dampingi Proses Persidangan hingga Putusan Final 

2. 8 Januari 2020 Reynhard Sinaga Beri Pengakuan Mengejutkan Soal 

Pemerkosaan yang Dilakukan, 'Korban Pura-pura Tidur' 
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3. 8 Januari 2020 Kasus Reynhard Sinaga Jadi Sorotan, Waspadai 8 Ciri 

Predator Seksual 

4. 8 Januari 2020 Reynhard Sinaga Jadi Tersangka Kasus Pemerkosaan di 

Inggris, Kemenlu Pastikan Hak WNI Terpenuhi 

5. 8 Januari 2020 Ayah Reynhard Sinaga Buka Suara Terkait Kasus sang 

Anak: Hukumannya Sesuai Kejahatannya 

6. 8 Januari 2020 Bagaimana Media Internasional Melihat Kasus 

Reynhard Sinaga? 

7. 8 Januari 2020 Terbongkar, Cara-cara Jahat Reynhard Sinaga 

Memperdaya 193 Pria Hingga Bisa Membius & 

Memperkosanya 

8. 8 Januari 2020 Reynhard Sinaga di Mata Psikolog, Ini 3 Indikasi Kuat 

yang Dialami, Termasuk Homoseksual 

9. 8 Januari 2020 Sejak Kapan Reynhard Sinaga Terjerumus Penyuka 

Sesama Jenis? Semua Berawal dari Kisah Tahun 2015 

Ini 

10. 8 Januari 2020 Reynhard Sinaga Terbukti Bersalah dan Dihukum 

Seumur Hidup, Sang Ayah Angkat Bicara 

11. 8 Januari 2020 Tutupi Orientasi Seksualnya, Reynhard Sinaga Disebut 

Ganti Gaya Busana & Rambut saat Temui Keluarga 

12. 8 Januari 2020 Tanggapan PPI dan Respon Polisi Terkait Kasus 

Pemerkosaan Reynhard Sinaga di Inggris 

13. 8 Januari 2020 Tak Mau Disebut Predator Meski Perkosa 195 Pria, 

Reynhard Sinaga Sebut Dirinya Paterpan karena Wajah 

14. 8 Januari 2020 Reynhard Sinaga Tersangka Pemerkosaan Terbesar di 

Inggris, Pengakuan Korban Tindakkannya Menjijikan 

15. 9 Januari 2020 Purtranya Jadi Tersangka Pemerkosaan di Inggris, Ibu 

Reynhard Sinaga Buka Suara Awal Kasus di 2017 
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16. 9 Januari 2020 Pihak Istana Beri Tanggapan Kasus Pemerkosaan 

Reynhard Sinaga di Inggris: Mencoreng Wajah 

Indonesia 

17 9 Januari 2020 Belajar dari Reynhard Sinaga, Psikolog Berikan Tips 

Hindarkan Anak dari Disorientasi Seksual 

18. 9 Januari 2020 GHB: Obat yang digunakan Reynhard Sinaga untuk 

membius para korbannya 

19. 9 Januari 2020 Tanggapan Sekretaris Kabinet Pramono Anung Soal 

Kasus Reynhard Sinaga: Mencoreng Wajah Indonesia 

20. 9 Januari 2020 Pasrah Anaknya Dihukum Penjara Seumur Hidup, Ayah 

Reynhard Sinaga: Hukuman Sesuai Kejahatannya 

21. 9 Januari 2020 Kasus Reynhard Sinaga Buat Pemerintah Inggris Tinjau 

Ulang Penggunaan Obat GHB 

22. 9 Januari 2020 Analisa Sikap Reynhard Sinaga, Psikolog Sebut sang 

Tersangka Pemerkosaan Tak Punya Perasaan 

23. 9 Januari 2020 Kasus Reynhard Sinaga, Psikolog Pesankan Masyarakat 

untuk Tidak Heboh dan Ambil Pelajaran 

24. 10 Januari 2020 Kesaksian Jurnalis yang Ikuti Sidang Reynhard Sinaga: 

Predator Seks Tak Tunjukkan Penyesalan 

25. 10 Januari 2020 Pakar Ilmu Saraf Jelaskan Mengapa Reynhard Sinaga 

Selalu Tenang, Fungsi Bagian Tubuh Ini Tak Bekerja 

26. 10 Januari 2020 Korban-korban Reynhard Sinaga Akhirnya Buka Suara, 

Ada yang Ingin Bunuh Diri dan Depresi 

27. 10 Januari 2020 Psikolog Seksual Zoya Amirin Soroti Narsistik 

Reynhard Sinaga: Mampu Bujuk Korban dalam 60 

Detik 

28. 10 Januari 2020 Wartawan BBC Indonesia Ungkap Perasaannya setelah 

Ikuti Sidang Reynhard Sinaga: Saya Marah Sekali 
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29. 10 Januari 2020 Reynhard Sinaga Ngaku Pernah Kerja di Manchester 

United, Klub Setan Merah Langsung Beri Bantahan 

30. 10 Januari 2020 Terungkap Biaya Fantastis yang Dikeluarkan Penjara 

Inggris untuk Mengurung Reynhard Sinaga 

31. 12 Januari 2020 Tiga Alasan Sidang Reynhard Sinaga Di Pengadilan 

Manchester Berlangsung Tertutup 

32. 12 Januari 2020 Tak Setuju Reynhard Sinaga Disebut Psikopat, Dokter 

Boyke Berpendapat Reynhard Tidak Bisa Dipenjara 

33. 13 Januari 2020 Korban Pemerkosaan Reynhard Sinaga Angkat Bicara 

Perihal Depresi yang Dirasakannya 

34. 13 Januari 2020 Pria Ini Terkejut Saat Tahu Hampir Jadi Korban 

Reynhard: Aku Bersyukur Tolak Tawaran Minumannya 

35. 13 Januari 2020 Reynhard Sinaga Dakwa Dirinya Sendiri 

36. 13 Januari 2020 Ibu Reynhard Sinaga, Normawati, Angkat Bicara: 

Mengapa Kamu Simpan Foto dan Video Itu di 

Ponselmu 

37. 13 Januari 2020 Kesaksian Pria Hampir jadi Korban Reynhard Sinaga, 

Niat Pinjam Charger Malah Dibawa ke Apartemen 

38. 13 Januari 2020 Ibu Reynhard Sinaga Buka Suara, Sebut Sempat Desak 

Anaknya Pulang ke Indonesia: Dia Tetap Anak Saya 

39. 14 Januari 2020 Pengakuan Pria yang Selamat dari Aksi Reynhard: Saya 

Bersyukur Tolak Tawaran Minumannya 

40. 14 Januari 2020 Nasib Pilu Para Korban Predator LGBT Reynhard 

Sinaga, Depresi, Trauma Hingga Berniat Bunuh Diri 

41. 15 Januari 2020 Begini Cara Memaksa Reynhard Sinaga Bikin Pria Ini 

Curiga Lalu Lolos dari Minuman Bius dan Perkosaan 
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42. 16 Januari 2020 Michael Crompton Hampir Jadi Korban Bius & 

Pemerkosaan Reynhard Sinaga, Berawal Kecurigaan 2 

Hal Ini 

43. 16 Januari 2020 Reynhard Sinaga Dituntut Penjara Seumur Hidup, 

Langka, Seperti Hukuman 75 Pembunuh di Inggris 

44. 17 Januari 2020 Hukuman Reynhard Sinaga Dianggap Ringan, Jaksa 

Agung Inggris Ajukan Banding: Dia Tidak Boleh Bebas 

45. 17 Januari 2020 Jaksa Agung Inggris Sebut Hukuman untuk Reynhard 

Sinaga Terlalu Ringan: Jangan Dibebaskan! 

46. 27 Januari 2020 Pengakuan Korban Perkosaan Reynhard Sinaga (2-

Habis): Rahasia Itu Tersimpan di Handphone Putih 

47. 27 Januari 2020 Pengakuan Korban Perkosaan Reynhard Sinaga (1): Dia 

Tidak Bergerak, Saya Mengira Telah Membunuhnya 

48. 4 Februari 2020 Menengok Penjara Reynhard Sinaga di Manchester 

Inggris: 24 Jam Pengawasan, Ada 7 Pintu Penjagaan 

49. 4 Februari 2020 Reynhard Sinaga Cuma Dihukum 30 Tahun Penjara, 

Begini Kondisi Penjaranya, Mirip Azkaban Harry Potter 

50. 4 Februari 2020 Di Depan Diplomat Indonesia, Reynhard 'Si Pemerkosa 

Pria' Bersikukuh Tak Bersalah 

51. 4 Februari 2020 Rangkuman Kabar Terkini Soal Reynhard Sinaga: 

Masuk Sel Lewat 7 Pintu Penjagaan 

52. 4 Februari 2020 Fakta Terbaru 'Predator Reynhard Sinaga', 2 Gelar 

Akademik Dicabut hingga Ditahan Di Sel Khusus 

53. 4 Februari 2020 Jaksa di Inggris Ajukan Banding Atas Vonis Reynhard 

Sinaga 

54. 4 Februari 2020 JPU Minta Jaksa Agung Inggris Agar Hukuman 

Reynhard Sinaga Diperberat 
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55. 4 Februari 2020 Fakta Terbaru 'Predator Reynhard Sinaga' Jaksa Ajukan 

Banding, Tuntut Penjara Seumur Hidup 

56. 4 Februari 2020 Update Baru Kasus Reynhard Sinaga, Terancam Penjara 

Hingga Tutup Usia, Dapat Habiskan Biaya Banyak! 

57. 5 Februari 2020 FAKTA Terbaru Reynhard Sinaga: Jaksa Ajukan 

Banding, Tuntut Penjara Seumur Hidup 

58. 11 Februari 2020 Update Kasus Predator Reynhard Sinaga, Hakim Sebut 

Tak Pernah Aman untuk Dibebaskan 

59. 12 Februari 2020 Jalani Hukuman, Reynhard Sinaga Jadi Tenaga 

Pembersih di Penjara Inggris 

60. 20 April 2020 Masih Ingat Reynhard Sinaga? Kini Pindah ke Penjara 

Berisi Kriminal Paling Berbahaya di Inggris 

61. 20 April 2020 KBRI Benarkan Pemindahan Reynhard Sinaga ke 

Penjara Paling Keras di Inggris 

62. 20 April 2020 Kisah Reynhard Sinaga WNI Pemerkosa Terbesar di 

Inggris, Sekarang Masuk Sel Bareng Penjahat Terkejam 

63. 20 April  2020 Menyeringai Nyaman, Reynhard Sinaga Pemerkosa 

Terbesar Akhirnya Dikurung bersama Penjahat 

Terkejam 

64. 20 April 2020 Reynhard Sinaga Dipindahkan ke Penjara Paling 

Berbahaya di Inggris 

65. 21 April 2020 Reynhard Sinaga Dipindah ke Penjara Paling Berbahaya 

'Monster Mansion' di Inggris 

66. 20 Juli 2020 Kisah Predator Seksual Reyhard Sinaga Akan Segera 

Difilmkan 
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3.4  Operasionalisasi Variabel 

 

Bagan 3.1 Skema Dimensi Imparsialitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Eriyanto, 2011) 

 

Operasionalisasi pada dasarnya adalah menurunkan konsep sehingga dapat 

menjadi operasional, dapat diukur (diteliti). Operasionalisasi variabel atau kategori 

merupakan suatu unit yang dirumuskan secara konkret ke dalam dimensi, elemen, dan 

indikator (Eriyanto, 2011, p. 189). 

Dalam penelitian ini, peneliti menyusun kategori berdasarkan konsep 

objektivitas Westerstahl. Seperti yang sudah dibahas pada bab Latar Belakang, 

penelitian ini terfokus pada aspek imparsialitas. Peneliti hanya memilih aspek 

imparsialitas dalam meneliti kasus ini didasari oleh analisis KOMNAS Perempuan 

pada tahun 2015, yang menyatakan bahwa media masih melakukan pelanggaran dalam 

memberitakan kasus kekerasan seksual, seperti mencampurkan fakta dan opini, 

menggunakan diksi yang bias, menggiring pembaca untuk membuat stereotype, dan 

terlalu cepat dalam mengambil kesimpulan (2016, p. 83). Dari analisis tersebut, dapat 

disimpulkan masalah yang dihadapi yakni dari aspek keberimbangan dan netralitas. 

 Seperti di gambar 3.1, imparsialitas memiliki dua dimensi, yakni berimbang 

Imparsialitas 

Berimbang Netral 

Non- 

Sensasional 

Non- 

evaluatif 
Proporsional Dua Sisi 
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dan netral. Menurut Eriyanto (2011, p. 195), berita yang berimbang merupakan berita 

yang menampilkan semua sisi, tidak menghilangkan atau menyeleksi sisi tertentu 

untuk diberitakan. McQuail  (1992, p. 201) menambahkan bahwa keseimbangan 

merujuk pada seleksi  atau penghilangan fakta yang cenderung berat sebelah dalam 

menggambarkan pandangan dari berbagai pihak yang terlibat dalam suatu fenomena. 

 Dimensi kedua adalah netralitas. Eriyanto (2011, p. 195) menyebutkan bahwa 

berita harus menyampaikan peristiwa dengan fakta yang apa adanya. Menurut McQuail 

(2011, p. 98), netralitas merupakan bentuk penyajian berita yang tidak menggabungkan 

fakta dengan opini, serta tidak menggunakan penilaian atau bahasa dan gambar yang 

emosional. Seorang wartawan yang memiliki sikap netral dapat menyajikan suatu 

berita seutuhnya tanpa memberi opini. 

 Dimensi berimbang diturunkan menjadi dua indikator, yakni dua sisi dan 

proporsional. Indikator dua sisi ialah dimana isi berita menyertakan pandangan dari 

dua sisi yang berbeda. Masing-masing perdebatan telah disajikan. Berita dilaporkan 

dalam dua sisi. Indikator proporsional yakni dimana isi berita menyertakan pandangan 

dari berbagai sisi yang berbeda secara merata. Tidak satu lebih banyak ketimbang yang 

lain. Tiap pihak memiliki porsi pemberitaan yang imbang. 

 Dimensi kedua yakni netral, juga duturunkan menjadi dua indikator, yakni non-

evaluatif dan non-sensasional. Non-evaluatif artinya sebuah berita tidak memberikan 

suatu penilaian atau judgement berdasar pendapat pribadi. Ada pemisahan fakta dan 

opini. Lalu non-sensasional artinya berita tidak melebih-lebihkan fakta yang 

sebenarnya, judul dan isi sesuai, berita dilaporkan tidak menggunakan bahasa yang 

hiperbola (berlebihan), dan tidak mendramatisasi untuk memberitakan sebuah kejadian 

(Eriyanto, 2011, p. 195). Lebih lanjut, dapat dijelaskan dalam tabel di bawah ini. 
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Tabel 3.3 Operasionalisasi Variabel 

Konsep Dimensi Variabel Indikator Item No 

Imparsialitas Berimbang Tingkat 

keberimbangan 

berita 

Dua sisi Berita dilaporkan 

dua sisi 

1 

Berita hanya 

dilaporkan satu sisi 

2 

Proporsional Isi berita dilaporkan 

secara imbang 

1 

Isi berita dilaporkan 

secara tidak imbang 

2 

Netral Tingkat netralitas 

berita 

Non-evaluatif Berita tidak 

mengevaluasi 

sebuah isu/kejadian 

1 

Berita mengevaluasi 

sebuah isu/kejadian 

2 

Non-

sensasional 

Berita tidak 

menggunakan 

bahasa yang 

berlebihan 

1 

Berita menggunakan 

bahasa yang 

berlebihan 

2 

(Sumber: Kajian Peneliti, 2020) 

 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

 3.5.1 Data Primer 

  Data primer yang digunakan dalam penelitian ini ialah berita-berita 

 pada media online Okezone.com dan Tribunnews.com yang membahas seputar 
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 kasus Reynhard Sinaga di sub rubrik Nasional, Megapolitan, Internasional di

 Okezone.com, dan sub rubrik Nasional, Internasional, Metropolitan di 

 Tribunnews.com, dari periode 6 Januari hingga 19 Juli 2020.  

 

 3.5.2 Data Sekunder 

  Data primer yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian, 

 skripsi, jurnal, thesis, analisa, dan sumber internet yang mengkaji seputar 

 objektivitas pemberitaan, faktualitas pemberitaan, pemberitaan kekerasan 

 seksual, kekerasan seksual, dan kasus Reynhard Sinaga. 

 

3.6 Teknik Pengukuran Data 

 3.6.1 Uji Validitas 

  Validitas berkaitan dengan apakah alat ukur yang dipakai secara tepat 

 mengukur konsep yang ingin diukur. Dalam sebuah penelitian, diperlukan alat 

 ukur dengan validitas yang tinggi. Validitas dapat menjadi jaminan bahwa 

 temuan penelitian harus diambil secara benar dan membangun teori ilmiah 

 atau dalam membuat keputusan terkait masalah-masalah praktis. Alat ukur 

 yang mempunyai validitas tinggi adalah alat ukur yang secara tepat mengukur 

 apa yang ingin diukur (Eriyanto, 2011, p. 259 & 261). 

  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan validitas konstruk 

 (construct validity). Kimberly A. Neuendorf dalam Eriyanto, mengatakan 

 bahwa validitas konstruk merupakan validitas yang melihat apakah alat ukur 

 disusun atau diturunkan dari suatu kerangka teori tertentu (2011, p. 268). Alat 

 ukur disebut mempunyai validitas konstruk jikalau alat ukur tidak asal 

 disusun, melainkan diturunkan berdasarkan teori atau konsep yang telah teruji 

 (Eriyanto, 2011, p. 268). 

  Berdasarkan pengertian diatas, ada kesesuaian dengan penelitian ini. 

 Karena dalam penelitian ini, yang menjadi alat ukur adalah turunan dari teori 
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 Objektivitas milik Westerstahl, untuk mengetahui tingkat imparsialitas 

 pemberitaan. 

 

3.6.2 Uji Realibilitas 

 Menurut Eriyanto, alat ukur selain harus valid juga harus mempunyai 

realibilitas yang tinggi. Analisis isi harus dilakukan dengan objektif. Ini berarti 

tidak boleh ada perbedaan penafsiran antara satu orang coder dan coder yang 

lain. Konsep ini disebut sebagai realibilitas, yakni sejauh mana alat ukur yang 

dipakai akan menghasilkan temuan yang sama, walau berapa kali pun dipakai 

(2011, p. 281). 

 Dalam menguji realibilitas, peneliti menggunakan formula Holsti. 

Kimberly A. Neuendorf dalam Eriyanto, mengatakan bahwa formula Holsti 

adalah uji realibilitas antar-coder yang banyak dipakai selain persentase 

persetujuan (2011, p. 289). Ole R. Holsti dalam Eriyanto, mengatakan bahwa 

realibilitas ditunjukkan dalam persentase persetujuan, berapa besar persentase 

persamaan antar-coder ketika menilai suatu isi (2011, p. 290). 

Rumus formula Holsti dijabarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 Keterangan: 

 CR = Coefficient Reliability 

 M = Jumlah pernyataan yang disetujui oleh ketiga 

   coder 

 N = Jumlah coding yang dibuat oleh coder 1, coder 

   2, dan coder 3 

CR =            3M 

 N1 + N2 + N3 
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 Dalam formula ini, angka reliabilitas minimum yang ditoleransi adalah 

0,7 atau 70%. Artinya, jika hasil perhitungan menunjukkan angka reliabilitas di 

atas 0,7, berarti alat ukur tersebut benar-benar reliabel. Tetapi jika di bawah 

angka 0,7, berarti alat ukur (coding sheet) bukan alat yang reliabel (Eriyanto, 

2011, p. 290). 

 Uji realibilitas ini dilakukan oleh tiga coder. Peneliti memilih coder 

dengan berdasarkan kemampuan mereka dalam memahami topik penelitian dan 

memahami unsur keberimbangan dan netralitas. Coder pertama adalah Margith 

Juita Damanik, yang merupakan reporter di media online IDN Times. Coder 

kedua yakni Siti Hafadzoh yang merupakan reporter di media online 

HaiBunda.com, yang semasa kuliah juga aktif di media kampus yakni UMN 

Journalism Center. Coder ketiga yakni peneliti sendiri. 

 Sebelum proses coding dilakukan, peneliti pertama-tama memberikan 

protokol analisis isi, ini bertujuan agar para coder memiliki pemahaman yang 

sama terkait topik penelitian, tujuan penelitian, serta semua unit analisisnya. 

Eriyanto (2011, p. 222) menyebutkan bahwa protokol analisis isi merupakan 

dokumen yang penting dalam analisis isi, sehingga harus disusun secara baik 

dan sistematis. Protokol harus mencerminkan prosedur bagaimana analisis isi 

dilakukan, bagaimana definisi dan prosedur pengukuran dari masing-masing 

kategori. Setelah protokol analisis isi, peneliti juga memberikan sampel berita 

dan lembar coding. 

 Untuk menentukan sampel coding, peneliti menggunakan teknik simple 

random sampling. Menurut Eriyanto (2011, p. 118), teknik ini digunakan jika 

jumlah populasi yang relatif kecil dan populasi yang relatif homogen. Kedua 

syarat tersebut sesuai dengan penelitian ini, populasi yang kecil (83) dan 

populasi yang homogen.  

 Peneliti mimilih secara acak 10% dari total populasi data berita yang 

ada (83). 10% dari total populasi merupakan standar pengambilan sampel 
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minimal yang diusulkan oleh Kimberly A. Neuendorf (2011, p. 299). Dengan 

menggunakan laman statistik random.org, terpilihlah delapan berita (10% x 83 

berita = pembulatan 8 berita) yang akan dijadikan sampel coding untuk uji 

reliabilitas. Berikut delapan berita tersebut. 

 

Tabel 3.4 Sampel Berita Uji Realibilitas 

No. Waktu Publikasi Judul Berita 

1. 07 Januari 2020 WNI Pemerkosa Ratusan Pria di Inggris Sebut Sisi 

Gelapnya dalam Pengantar Skripsi 

2. 09 Januari 2020 Polres Depok Belum Terima Laporan Apapun Terkait 

Kejahatan Reynhard Sinaga 

3. 8 Januari 2020 

 

Sejak Kapan Reynhard Sinaga Terjerumus Penyuka 

Sesama Jenis? Semua Berawal dari Kisah Tahun 2015 ini 

4. 8 Januari 2020 Tak Mau Disebut Predator Meski Perkosa 195 Pria, 

Reynhard Sinaga Sebut Dirinya Paterpan karena Wajah 

5. 9 Januari 2020 GHB- Obat yang digunakan Reynhard Sinaga untuk 

membius para korbannya 

6. 27 Januari 2020 

 

Pengakuan Korban Perkosaan Reynhard Sinaga (1)- Dia 

Tidak Bergerak, Saya Mengira Telah Membunuhnya 

7. 4 Februari 2020 

 

Menengok Penjara Reynhard Sinaga di Manchester 

Inggris- 24 Jam Pengawasan, Ada 7 Pintu Penjagaan 

8. 20 April 2020 Reynhard Sinaga Dipindahkan ke Penjara Paling 

Berbahaya di Inggris 

 

 Berikut merupakan hasil perhitungan uji realibilitas yang dilakukan oleh ketiga 

coder. 
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3.6.2.1 Perhitungan Reliabilitas Indikator Dua sisi 

 

Tabel 3.5 Perhitungan Reliabilitas Indikator Dua sisi 

 Nomor Berita 

Berita 

1 

Berita 

2 

Berita 

3 

Berita 

4 

Berita 

5 

Berita 

6 

Berita 

7 

Berita 

8 

Coder 

1 

1 2 1 1 1 2 1 1 

Coder 

2 

1 2 1 1 1 2 1 1 

Coder 

3 

1 2 1 1 2 2 2 1 

 

Berdasarkan rumus Holsti, perhitungannya sebagai berikut:  

  CR =            3(6)    x 100% = 75% 

        8 + 8 + 8 

Hasil uji reliabilitas dari ketiga coder untuk indikator dua sisi mencapai 

75%, maka indikator ini dapat digunakan sebagai alat ukur tingkat 

imparsialitas. 
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3.6.2.2 Perhitungan Reliabilitas Indikator Proporsional 

 

Tabel 3.6 Perhitungan Reliabilitas Indikator Proporsional 

4.  Nomor Berita 

Berita 

1 

Berita 

2 

Berita 

3 

Berita 

4 

Berita 

5 

Berita 

6 

Berita 

7 

Berita 

8 

Coder 

1 

1 2 2 1 1 1 1 1 

Coder 

2 

1 2 1 1 1 2 1 1 

Coder 

3 

1 2 1 1 1 2 1 1 

 

  Berdasarkan rumus Holsti, perhitungannya sebagai berikut:  

  CR =            3(6)    x 100% = 75% 

        8 + 8 + 8 

  Hasil uji reliabilitas dari ketiga coder untuk indikator proporsional  

  mencapai 75%, maka indikator ini dapat digunakan sebagai alat ukur 

  tingkat imparsialitas. 
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 3.6.2.3 Perhitungan Realibilitas Indikator Non-evaluatif 

 

Tabel 3.7 Perhitungan Realibilitas Indikator Non-evaluatif 

 Nomor Berita 

Berita 

1 

Berita 

2 

Berita 

3 

Berita 

4 

Berita 

5 

Berita 

6 

Berita 

7 

Berita 

8 

Coder 

1 

1 1 1 1 1 2 1 1 

Coder 

2 

1 1 1 1 1 2 1 1 

Coder 

3 

1 1 2 1 1 1 1 1 

 

Berdasarkan rumus Holsti, perhitungannya sebagai berikut:  

  CR =            3(6)    x 100% = 75% 

        8 + 8 + 8 

Hasil uji reliabilitas dari ketiga coder untuk indikator non-evaluatif 

mencapai 75%, maka indikator ini dapat digunakan sebagai alat ukur 

tingkat imparsialitas. 
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3.6.2.4 Perhitungan Realibilitas Indikator Non-sensasional 

 

Tabel 3.8 Perhitungan Realibilitas Indikator Non-sensasional 

 Nomor Berita 

Berita 

1 

Berita 

2 

Berita 

3 

Berita 

4 

Berita 

5 

Berita 

6 

Berita 

7 

Berita 

8 

Coder 

1 

1 1 1 1 1 1 1 1 

Coder 

2 

1 1 1 1 1 2 1 1 

Coder 

3 

1 1 1 1 1 1 1 1 

 

Berdasarkan rumus Holsti, perhitungannya sebagai berikut:  

  CR =            3(7)    x 100% = 87,5% 

        8 + 8 + 8 

Hasil uji reliabilitas dari ketiga coder untuk indikator non-sensasional 

mencapai 87,5%, maka indikator ini dapat digunakan sebagai alat ukur 

tingkat imparsialitas. 

  

  Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan oleh ketiga coder, 

 didapatkan hasil seluruh perhitungan berada di atas 70%, maka dari itu 

 keempat indikator dapat dikatakan reliabel. 

 

3.7 Teknis Analisis Data 

Dalam melakukan penelitian dengan metode analisis isi, secara umum terdapat 

tiga jenis pengujian: (a) Analisis univariat. Ini adalah pengujian hipotesis yang 

dilakukan dengan jalan menganalisis data satu variabel saja. (b) Analisis bivarat. Ini 

adalah pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menganalisis data dua variabel, baik 
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untuk melihat hubungan ataupun perbedaan antar variabel. (c) Analisis multivarat. 

Yang dimana menganalisis data lebih dari dua variabel (Eriyanto, 2011, pp. 318-319). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis univarat, karena 

didasarkan pada uji untuk satu variabel. Peneliti menggunakan teknik analisis data 

berdasarkan konsep objektivitas milik Westerstahl yang terbagi dua dimensi, yakni 

faktualitas dan imparsialitas, dan imparsialitas dibagi lagi menjadi dua subdimensi 

yakni keberimbangan dan netralitas. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis univart dengan variabel 

konsep imparsialitas pada pemberitaan kasus Reynhard Sinaga dalam Okezone.com 

dan Tribunnews.com. Total berita yang digunakan sebanyak 83. 

Analisa yang dilakukan terhadap 83 berita tersebut akan diberikan skor “1” jika 

indikator terkandung di dalam berita dan jika indikator tidak terkandung, maka akan 

diberikan skor “2”. Kemudian seluruh hasil dari skor tersebut akan dijumlahkan untuk 

mendeskripsikan dengan bentuk presentase tingkat penerapan imparsialitas dalam 

memberitakan kasus Reynhard Sinaga di media Okezone.com dan Tribunnews.com. 

Setelah itu, peneliti memasukan hasil tersebut ke skala atau kategori penilaian 

sesuai dengan total skor yang ada pada setiap dimensi. Kategori dibagi lima, sangat 

buruk, buruk, cukup, baik, dan sangat baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


